BAB III
PERBANDINGAN SISTEM KEWARISAN

MENURUT ASY-SYAFI'I DAN HAZAIRIN

Segi-segi Persamaan Antara Sistem Kewarisan Asy-Syafi’i

dan Hazairin

Dari uraian sistem kewarisan menurut asy-Syafi’i

dan Hazairin, dan penggolongan ahli waris antara sistem

kewarisan patrilineal (Syafi” i) dan sistem kewarisan

bilateral (Hazairin) dapat diambil kesimpulan bahwa

.ama membagi ahli waris
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persamaan keduanya ialah

itu dalam 3 (tiga) penggolongan ahli waris yang menurut
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asy-Syafi’ i, ahii waris digolongkan ke dalam dzawul
Faraa-idh, ashaba dan dzawul arhaam-.

Dzawul faraa-idh adalah ahli waris yang mendaéat
bagian tertentu dalam keadaan tertentu (Asy-Syafi’ i,
ee. VII.137).

Ashabah adalah ahli waris yang tidak mendapat
bagian tertentu atau ahli waris yang mendapatkan sisa
sesudah ashhabul wurudh (Asy—Syafi'i,tt-,VII:137—138).
Ashoba dibagil menjadi tiega bagian, yaitu
1. Ashobah binafsih 1ialah ahli waris laki-lakl vyang

dalam hubungan nasabnya dengan si mayit tidak
disel ingi oleh perempuan.

Ashabah bil ghair jalah ahli waris perempuan vang

[\]

bagiannya separoh dalam keadaan sendirian dan dua
pertiga bila bersama dengan seorang saudara perem-
puannya atau lebih.

3. ashabah ma’al ghair 1ialah ahli waris perempuan
perempuan lain untuk menjadi ashabah.

Mengenal dzawul arhaam adalah ahli waris vang
mempunyai hubungan darah dengan orang Yang meninggal,
selain dzawul faraa-idh dan ashabah.

Sedangkan Hazailrin membagil
waris menurut ajaran kewarisan bilateral, vaitu

dzawul Fara’id, dzawul garabat dan Mawall.
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Dzawul fara’id jalah ahli waris langsun
mesti selalu mendapat bagian tetap tertentu yang tidak
berubah-ubah (Hazairin,1982:56).

Dzawul aqarabat jalah ahli waris langsung dengan
bagian terbuka (Hazairin,1982:57)

Mengenal Mawali adalah ahli waris pengganti,
dengan bagilan terbuka (Hazairin,1982:58).

Adapun persamaan penggolongan ahli waris antara
asy-Syafi’i dan Hazairin adalah ahli waris dzawul
faraa-idh 1ialah ahli waris yang mendapat baglan ter-
tentu dalam keadzaan tertentu. Ahli waris yang mendapat
bagian tertentu adalah sebagai berikut
a. ayah mendapat bagian seperenam apabila bersama

dengan anak laki-laki atau cucu laki-laki dari anak
laki-laki, dan mendapat bagian seperenam dengan
ashobah apabila bersama dengan anak perempuan atau

cucu dari laki-laki. Dalam firman Allah SWT. surat

An-Nisa’  ayat 11 vang berbunyi
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“Dan untuk dua oransa ibu bapak, bagi masing-masing-
nya Seperenam dari harta yang ditinggalkan, Jika
yvang meninggal itu mempunyai anak; Jjika orang yvang
meningegal tidak mempunyail anak dan 1ia diwarisi oleh
ibu bapaknya saja, maka ibu mendapat sepertiga
(Depag RI, 1989:117)

Kakeh (ayah dari ayahl, ketentuannya sama dengan
ketentuan ayah, apabila ayah tidak ada karena ia
mahjub oleh ayah.

Saudara laki-lakil seibu mendapat bagian seperenarn
jika seorang dan mendapat bagian sepertiga jika
lebih dari seorang ketika tidak ada ayah dan kakek.

Daiam firman Allah SWT surat An-Nisa  ayat 1Z, yang

berbunyi
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“Jika seseoransg mati, baik laki-laki maupun peremn-
puan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak mening-
galkan anak tetapil mempunyal seorang saudara laki-
1aki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua
jenis saudara jenis saudara itu seperenam harta.
Tetapl jika saudara-saudara seibu itu lebih dari se-
orang, maka mereka bersekutu dalam yang &< ertiga
itu" (Depag RI, 1989:117)

T

anak atau cucu laki-laki dan mendapat baglan separuh

jika tidak ada anak. Dalam flrman Allah surat an-
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Nisa® ayat 12, yang berbunyi
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“Dan bagimu (suami-isteri) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. Jika isteri-isterimu mempunyai anak,
maka kamu mendapat seperempat dari harta yang di-
tinggalkan" (Depag RI, 1989:117)

Isteri mendapat bagian seperempat apabila tidak ada
anak atau cucu dari anak laki-laki, dan mendapat
bagian seperdelapan apabila bersama anak atau cucu

dari anak laki-laki. Dalam firman Allah surat An-

Nisa' ayat 12, yang berbunyi
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“Para isteri mempercleh seperempav harta vang kKamu
tinggalkan Jjika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu
mempunyal anak, maka para isterid memperoleh  seper-

delapan dari harta yang kamu tinggai an" (Depag RI,



1989:117)

Anak perempuan mendapat bagian seperdua kalau hanya
seorang dan tidak ada anak laki-laki, dan mendapat
bagian dua pertiga kalau lebih dari seorang serta
tidak ada anak laki-laki. Dalam firman Allah surat

An-Nisa® ayat 1, yang berbunyl
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“Allah mensyari” atkan bagimu tentang ( pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu, yaitu bagian seorang anak
lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan;
dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yvang diting-
galkan; jika anak perempuarl itu seorang saja, maka
ia mempercleh separoh harta" (Depag RI, 1989:116).

Saudara perempuan seayah seibu mendapat bagian
seperdua Jjika hanya seorang, dan mendapat bagian dua
pertiga Jika lebih daril seorang dan tidak ada anak.

Dalam firman Allah surat An-Nisa  avyat 176, vang

berbunyi
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"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah : “Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah (yaitu); jika seorang meninggal dunia, dan
ia tidak menpunyal anak dan nempunyal saudara peremn-
puan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seper-
dua dari harta yang ditinggalkan, dan saudaranya
yang laki-laki mempusakal (seluruh harta saudara
perempuan) jika ia tidak mempunyai anak, tetapi jika
saudara perempuan itu dua orang maka bagi keduanva
dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh vyang
meninggal. Dan Jjika mereka (Ahli waris terdiri dari)
saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian
seseorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua
orang saudara perempuan’ (Depag RI, 1989:153).

Saudara perempuan seayah mendapat bagilan seperdua
jika hanya ©e0Orana, tidak ada saudara perempuan
seayah lainnya, tida ada saudara laki-laki yang sée-
ayah dan tidak ada saudara sekandung, dan mendapat
dua pertiga jika lebih daril seorang saudara perem-
puan seayah, Jjuga mendapat bagian seperenam bila dia
hanya bersama dengan seorang saudara perempuan

sekandung -
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Cucu perempuan dari anak laki-laki mendapa
seperdua Jjika hanya seorang, dan mendapat bagian dua

pertiga Jika lebih dari seorang serta tidak ada anak
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laki-laki, dan mendapat seperenam bagian jika ber-
sama dengan anak perempuan.

Ibu mendapat seperenam bagian apabila bersama dengan
anak atau ‘cucu dari anak laki-laki dan mendapat
sepertiga bagian apabila tidak ada anak, cucu laki-
laki dari anak laki-laki atau dua orang saudara.

Dalam firman Allah SWT surat An-Nisa ayat 11, vyang

berbunyi
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"Dan untuk dua orang ibu bapak, bagil masing-masing-
nya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
vang meninggal itu mempunyal anak; jika orang yana
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu bapaknya saja, maka ibunya mendapat sepertiga’
(Depag RI, 1989:117)

Dengan demikian dapat dikatakan bahva pada

prinsipnya ada persamaan sistem kewarisan menurut Asy-

Syafi’i dan Hazairin tentang penggolongan ahli waris

antara sistem kewarisan patrilineal dan sistem kewari-

san bilateral.
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B. Segi-segi Perbedaan Antara Sistem Kewarisan Asy-Syafi’i
dan Hazairin

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa ada persamaan
sistem kewarisan menurut asy-Syafi’il dan Hazairin ten-
tang penggoloﬁgan ahli waris, yang menurut asy-Syafi’i
mengenal golongan dzawul faraai-dh, ashabah dan dzawul
arham yang menunjukkan sistem patrilineal, sedangkan
menurut Hazairin mengenal golongan dzawul fara’id,
dzawul garabat dan mawal i yang menunjukkan sistem kema-
syarakatan bilateral.

Dalam sistem kewarisan bilateral, menganut
sebutan dzawul qarabét, sedangkan sistem kewarisan
patrilineal memberi nama kepada ahli waris yang mem-
peroleh bagian sisa atau ahli waris yang tidak mendapat
bagian tertentu ini dengan sebutan ashabah. Dalam
sistem kewarisan patrilineal ada syarat khusus bagi
ashabah yaitu ahli waris ashabah harus se ushbah dengan
si pewvaris. se’” ushbah berarti satu kelompok keluarga
yvang mempunyai hubungan garis keturunan laki-laki,
garis keturunan patrilineal.

Adapun ajaran Hazairin, yang memang didasarkan
atas sistem kemasyarakatan bilateral Juga mengenal
golongan mawall jalah ahli waris pengganti. Adanya ahli

waris pengganti ini sulit diterima dalam masyarakat
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patrilineal, karena masyarakat patrilineal pada umumnya
menganut sistem kewarisan yang tidak ada kemungkinan
memperorangkan pembagian harta warisan.

Dalam sistem kewarisan patrilineal Jjuga dijumpal
dzawul arham vyang berarti ahli waris Yyang mempunyal
hubungan darah dengan pewaris, dimana dalam sistem ke-
warisan bilateral dijumpai dzawul garabat yang berarti
mereka yang mempunyai hubungan keluarga dekat atau
terdekat. Hubungan darah dalam pengertlan kewarisan
patrilineal yang dimaksud ialah hubungan darah melalui
pihak perempuan saja, tetapil telah agak Jauh. Dzawul
arham akan mewaris kalau tidak ada dzawul faraa-idh dan
ashabah.

Menurut hukum Islam ada dua perbedaan, yaitu
1. Ajaran kewarisan Syafi’i yang lebih cenderung patri-

lineal.
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Ajaran kewarisan Hazairin adalah bilateral (Haza-
irin, 1981:1).

Perbedaan antara kewarisan patrilineal (Syafi’ i)
dan kewarisan bilateral (Hazairin) dalam hukum Islam
antara lain
1. Tentang cucu, menurut kewarisan asy-Syafi’i dapat
dilihat dari pendapat 7aid Ibnu Tsabit, bahwa anak

laki-laki mempunyal anak sepangkat dengan anak, Jjika



si mati tidak meninggalkan anak yaitu anak laki-laki
sama dengan anak laki-laki dan yang perempuan sama
dengan anak perempuarn . Mereka jadi waris, merekea
Jadi menghijab sebagaimana anak-anak Jadi haajib.
Dan anak laki-laki mempunyai anak laki-laki maksud-
nya cucu melalui anak laki-laki, tidak dapat warisan
selama ada anak laki-laki. Cucu laki-laki dan cucu
perempuan melalul anak laki-laki mewaris, kalau anak
kandung laki-laki telah meningal lebih dulu dari si
pewaris. Tetapi cucu baik laki-laki maupun perempuan
melaluil . anak perempual disebut dzawul arham (karib
vang jauh) .

Sedangkan menurut Hazairin, bahwa cucu baik laki-
laki maupun perempuan, baik dari anak laki-laki
maupun perempuan mewarisi harta peninggalan si pe-
waris sebagai ahli waris pengganti.

Tentang penafsiran terhadap saudara, menurut penaf-
siran asy-Syafi’il bahwa jika masih ada bapak dalam
hal kalalah atau mati punah (mati tidak Dberketu-
runan), maka saudara baik laki-laki maupun perempuan

tidak tampil sebagai ahli warlis yang mewarisi harta
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peninggalan si pewarils. dangkan menurut Hazairin,
saudara bailk laki-laki maupun perempuan dalam hal

kalalah atau mati tidak berketurunan maka saudara-
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saudara 1itu dapat mewaris dengan bapak. Hanya
saudara mendapat bagian lebih kecil dari bapak yaitu
saudara sebagai dzawul fara id memperoleh seperenanm
bila sendiri, memperoleh sepertiga bila dua orang
atau lebih dengan tidak memandang apakah saudara itu

-~ -
t

laki-laki atau perempuar, saudara kandung zauday

szebapak atau saudara selibu.

Mengenai datuk (ayah dari ayah) menurut Syafi’ i,
datuk itu bapak artinya dalam hal tidak ada bapak,
maka datuk itu menggantikan kedudukan bapax, sedang-
kan menurut Hazairin, datuk tidak dapat mewaris
bersama dengan saudara, karena datuk termasuk kelom-
pok keutamaan keempat.

Tentang pembagian warisan untuk nenek dari ibu,

.
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menurut Syafi’ i,

dalam kewarisan seperenan bagian. Sedangkan menurut
Hazairin nenek baik pihak bapak maupun pihak 1ibu
hanya sepertiga bagian, sebab tidak mungkin mewaris
bila masih ada anak beserta keturunannya

Tentang rad. Rad menul ~ut kewarisan catrilineal tidak
dapat diberlakukan terhadap duda atau janda, tetapil

2 4+ L
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menurut kewarisan bilateral duda dan janda
di ikut sertakan pengurangarn, maka terhadap duda dan

janda bila ada celebihan sisa bagl itu padanya-
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Apabila kewarisan patrilineal (Syafi" 1) berbeda

dengan kewarisan bilateral (Hazairin), maka sebab per-

bedaannya adalah sebagai berikut

a.

Kewarisan patrilineal mengenal golongan ashabah dan
dzawul arham selain golongan dzawul faraa-idh,
sedangkan kewarisan bilateral mengenal golongan
dzawul aqarabat dan mawali selain golongan dzawul
fara® id.

Kewarisan patrilineal membedakan antara laki-laki
dan perempuan dalam suatu keadaan, sedangkan ke-
warisan bilateral menganggap sama secara mutlak.
Kewarisan Dbilateral mengutamakan keturunan dari
kakek dan nenek ke atas.

Kewarisan Dbilateral menggunakan konsep dekatnya

hubungan kekerabatan.





